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ABSTRAK 

 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan upaya penting dalam menerapkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam praktik kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menggambarkan kegiatan sosial 

kesehatan masyarakat dalam pendampingan dan pembuatan kaki palsu bagi anggota 

TNI AD Kodim 0614 Kota Cirebon oleh dosen dan mahasiswa Universitas Catur Insan 

Cendekia yang bekerjasama dengan Yayasan Harapanku Indonesia. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada anggota TNI AD yang 

membutuhkan kaki palsu sebagai akibat dari cedera atau amputasi. Kaki palsu 

merupakan solusi vital dalam memulihkan mobilitas dan meningkatkan kualitas hidup 

para penerima manfaat. Melalui kerjasama antara perguruan tinggi dan yayasan, 

program ini berfokus pada penyediaan kaki palsu yang berkualitas serta pendampingan 

medis dan psikososial kepada para penerima manfaat. Pendekatan interdisipliner 

melibatkan para dosen dan mahasiswa dari Universitas Catur Insan Cendekia dalam 

proses pembuatan kaki palsu, dengan mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai 

bidang ilmu seperti kedokteran, teknik, dan desain. Selain itu, pendekatan ini juga 

melibatkan para anggota TNI AD secara aktif dalam proses perancangan dan pemilihan 

kaki palsu yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Hasil dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan kaki palsu berkualitas tinggi 

kepada anggota TNI AD Kodim 0614 Kota Cirebon yang membutuhkannya. Selain itu, 
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program ini juga memberikan pelatihan kepada para penerima manfaat dalam 

penggunaan dan perawatan kaki palsu mereka. Dengan demikian, pengabdian kepada 

masyarakat ini tidak hanya memberikan bantuan fisik, tetapi juga memberdayakan para 

penerima manfaat untuk mengambil peran aktif dalam merawat kesehatan mereka 

sendiri. 

 

Kata Kunci: Kaki Palsu, TNI AD, Pengabdian Nasional, Pendampingan. 
 
 

ABSTRACT 

Community Service (PkM) is an important effort in applying science and technology in 

daily life practices. This community service activity aims to describe social and public 

health activities in assisting and making prosthetic limbs for members of the TNI AD 

Kodim 0614 Cirebon City by lecturers and students of Catur Insan Cendekia University 

in collaboration with the Harapanku Indonesia Foundation. This activity aims to 

provide assistance and support to members of the Indonesian Army who need 

prosthetic limbs as a result of injury or amputation. Prosthetic limbs are a vital solution 

in restoring mobility and improving the quality of life of beneficiaries. Through 

collaboration between universities and foundations, this program focuses on providing 

quality prosthetic limbs as well as medical and psychosocial assistance to beneficiaries. 

The interdisciplinary approach involves lecturers and students from Catur Insan 

Cendekia University in the process of making prosthetic limbs, by integrating 

knowledge from various fields of science such as medicine, engineering and design. 

Apart from that, this approach also actively involves members of the Indonesian Army 

in the process of designing and selecting prosthetic limbs that suit each individual's 

needs. The result of this community service activity is providing high quality prosthetic 

legs to members of the TNI AD Kodim 0614 Cirebon City who need them. In addition, 

this program also provides training to beneficiaries in the use and care of their prosthetic 

limbs. Thus, this community service not only provides physical assistance, but also 

empowers the beneficiaries to take an active role in caring for their own health. 

 

Keywords: Prosthetic Legs, TNI AD, National Service, Mentoring. 
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PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan sebuah konsep yang sangat penting 

dalam dunia akademik dan sosial. Hal ini mencerminkan komitmen untuk memberikan 

manfaat positif kepada masyarakat serta menerapkan pengetahuan dan keahlian dalam 

mengatasi permasalahan sosial yang ada. Salah satu contoh nyata dari pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah kegiatan sosial kesehatan masyarakat dalam 

pendampingan dan pembuatan kaki palsu bagi anggota TNI AD Kodim 0614 Kota 

Cirebon. Kegiatan ini merupakan hasil kerjasama antara dosen dan mahasiswa dari 

Universitas Catur Insan Cendekia dengan Yayasan Harapanku Indonesia. Kegiatan 

pengabdian ini menggarisbawahi pentingnya peran perguruan tinggi dalam 

menjembatani dunia akademik dengan kebutuhan riil masyarakat. Dalam kasus ini, 

pendampingan dan pembuatan kaki palsu tidak hanya menjadi tugas medis semata, 

tetapi juga menjadi wujud nyata dari tanggung jawab sosial yang diemban oleh 

perguruan tinggi dan lembaga sosial.  

Kesehatan masyarakat adalah hal yang sangat penting dalam menjaga 

kesejahteraan suatu negara. Terutama di Indonesia, negara dengan banyak 

keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi, kesehatan masyarakat menjadi faktor kunci 

dalam pembangunan dan kemajuan bangsa. Selain itu, pelayanan kesehatan yang 

memadai juga merupakan bagian dari kewajiban pemerintah dalam menjaga 

kesejahteraan masyarakatnya. 

Dalam konteks kesehatan masyarakat, ada sejumlah masalah kesehatan yang 

dialami oleh sebagian anggota Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI AD) 

Kodim 0614 di Kota Cirebon. Salah satu masalah kesehatan yang sering dihadapi oleh 

anggota TNI adalah cedera atau kehilangan anggota tubuh, terutama pada bagian kaki. 

Kehilangan anggota tubuh, seperti kaki, dapat mengganggu mobilitas dan kualitas 

hidup mereka. Dalam hal ini, pendampingan dan pembuatan kaki palsu menjadi sangat 

penting untuk membantu anggota TNI yang mengalami kehilangan kaki agar dapat 

kembali menjalani kehidupan mereka dengan lebih baik. 

Yayasan Harapanku Indonesia adalah sebuah lembaga yang berkomitmen untuk 

memberikan dukungan kepada individu yang mengalami kehilangan anggota tubuh, 

termasuk anggota TNI AD Kodim 0614 di Kota Cirebon. Yayasan ini telah lama bekerja 

dalam bidang kesehatan masyarakat dan rehabilitasi fisik untuk individu yang 

membutuhkan. Mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas dalam 

pembuatan kaki palsu dan mendukung rehabilitasi bagi individu yang memerlukan 

perawatan khusus. 

Selain itu, Universitas Catur Insan Cendekia adalah lembaga pendidikan tinggi 

yang memiliki peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. 

Sebagai lembaga pendidikan, mereka memiliki tanggung jawab untuk terlibat dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Salah satu bentuk pengabdian tersebut 

adalah melalui keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan sosial yang 

memberikan manfaat nyata kepada masyarakat. 
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Kerjasama antara Universitas Catur Insan Cendekia, Yayasan Harapanku 

Indonesia, dan TNI AD Kodim 0614 di Kota Cirebon merupakan langkah konkret dalam 

mendukung kesehatan masyarakat, terutama dalam bidang rehabilitasi fisik. Dalam 

kerjasama ini, dosen dan mahasiswa universitas dapat memberikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sumber daya manusia yang diperlukan untuk membantu anggota 

TNI yang memerlukan pembuatan kaki palsu dan rehabilitasi fisik. Dengan demikian, 

mereka dapat membantu meningkatkan mobilitas dan kualitas hidup anggota TNI yang 

mengalami kehilangan kaki. 

Kegiatan ini tidak hanya menciptakan manfaat langsung bagi anggota TNI yang 

mendapatkan kaki palsu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat luas 

dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan masyarakat dan 

rehabilitasi fisik. Selain itu, kerjasama ini juga menjadi contoh bagaimana lembaga 

pendidikan, yayasan, dan pihak militer dapat bekerja sama untuk menciptakan 

perubahan positif dalam masyarakat. 

Kegiatan ini menjadi sebuah contoh baik tentang bagaimana perguruan tinggi 

dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang berharga bagi mahasiswa. Selain itu, kerjasama dengan 

Yayasan Harapanku Indonesia menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

adalah hasil dari kolaborasi antara berbagai pihak yang memiliki komitmen yang sama 

dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

 

METODE 

Metode kegiatan PkM ini adalah identifikasi kebutuhan, pembentukan tim PkM, 

merancang program pendampingan, pelaksanaan program, pelatihan, monitoring dan 

evaluasi. Metode tersebut dapat dilihat dalam Gambar-1 di bawah ini: 

 

 
 

Gambar-1 Metode Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)  

 

Keterangan gambar-1: 

 
1. Persiapan Awal: 

a. Identifikasi Kebutuhan: Lakukan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan anggota 

TNI AD Kodim 0614 yang memerlukan pendampingan dan pembuatan kaki palsu. 

Identifikasi juga aspek-aspek kesehatan masyarakat yang perlu diberikan perhatian. 

 

Identifikasi Kebutuhan

Pembentukan tim PkM

Merancang Program Pendampingan

Pelaksanan Program

Pelatihan

Monitoring dan Evaluasi
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b. Kerjasama: Menjalin hubungan kerjasama yang kuat antara Universitas Catur Insan 

Cendekia dan Yayasan Harapanku Indonesia. Menentukan peran dan tanggung jawab 

masing-masing pihak. 

 

2. Tim Pelaksana: 

a. Tim PkM membentuk tim yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan tenaga ahli kesehatan 

yang memiliki kompetensi dalam bidang pembuatan kaki palsu dan kesehatan 

masyarakat. 

 

b. Tim PkM membagi tugas dan peran dalam tim dengan jelas. 

 

3. Pengembangan Program: 

a. Merancang program pendampingan dan pembuatan kaki palsu yang sesuai dengan 

kebutuhan anggota TNI AD Kodim 0614 dan memperhatikan prinsip-prinsip kesehatan 

masyarakat. 

b. Tim PkM menentukan target pencapaian yang realistis dan ukurannya. 

c. Memastikan tersedianya sumber daya seperti dana, peralatan, dan fasilitas yang 

dibutuhkan. 

 

4. Pelaksanaan Program: 

a. Melakukan sosialisasi kepada anggota TNI AD Kodim 0614 tentang program yang akan 

dilaksanakan. 

b. Selama pelaksanaan kegiatan PkM, tim PkM melakukan evaluasi berkala terhadap progres 

program dan perbaikan jika diperlukan. 

c. Memastikan pendampingan dan pembuatan kaki palsu dilakukan sesuai standar medis 

dan etika profesi. 

 

5. Pelatihan : 

a. Menyediakan pelatihan dan edukasi kepada anggota TNI AD Kodim 0614 mengenai 

pemeliharaan dan perawatan kaki palsu, serta pentingnya gaya hidup sehat. 

b. Dosen dan mahasiswa dapat mengambil peran sebagai instruktur dalam pelatihan ini. 

 

6. Monitoring dan Evaluasi  

a. Tim PkM melakukan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas alat dan kepuasan 

anak-anak difabel. 

 

b. Dapatkan umpan balik dari anggota TNI AD Kodim 0614 dan perbaiki program jika 

diperlukan. 

 

7. Dokumentasi: 

a. Selama dan setelah pelaksanaan program, dokumentasikan semua kegiatan dan hasilnya, 

termasuk foto, video, dan laporan. 

 

b. Bagikan informasi kepada masyarakat luas, media, dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk meningkatkan kesadaran akan program dan dampaknya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu upaya yang dilakukan oleh dosen 

dan mahasiswa Universitas Catur Insan Cendekia bekerja sama dengan Yayasan 

Harapanku Indonesia untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan anggota TNI 

AD Kodim 0614 Kota Cirebon. Kegiatan ini difokuskan pada pelayanan sosial kesehatan 

masyarakat, terutama dalam pembuatan kaki palsu bagi anggota TNI yang 

membutuhkan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diinisiasi oleh Universitas Catur 

Insan Cendekia (UCIC) bekerja sama dengan Yayasan Harapanku Indonesia. Latar 

belakang dari kegiatan ini mungkin melibatkan pemahaman akan kebutuhan kesehatan 

dan rehabilitasi anggota TNI AD Kodim 0614 Kota Cirebon yang memerlukan bantuan 

kaki palsu. Dalam banyak kasus, anggota TNI yang mengalami cedera atau kehilangan 

anggota tubuh memerlukan bantuan kaki palsu untuk memulihkan mobilitas dan 

kualitas hidup mereka. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada mayarakat ini, Tim pengabdian terlebih 

dahulu melakukan identifikasi kebutuhan anggota TNI yang mengalami masalah 

kesehatan terkait kaki atau anggota badan lainnya. Hal ini melibatkan wawancara, 

pemeriksaan medis, dan konsultasi dengan para ahli kesehatan. Dosen dan mahasiswa 

dari Universitas Catur Insan Cendekia bekerja sama dengan teknisi kesehatan dari 

Yayasan Harapanku Indonesia dalam pembuatan kaki palsu yang sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing anggota TNI. Proses pembuatan kaki palsu melibatkan 

pemilihan bahan yang berkualitas, desain yang sesuai, dan pembuatan yang akurat. 
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Gambar 2. Pendampingan dan Pembuatan Kaki Palsu Untuk Anggota TNI 

 

 

Selama proses pembuatan kaki palsu, anggota TNI dan keluarganya diberikan 

pelatihan dan edukasi tentang perawatan, pemakaian, dan pemeliharaan kaki palsu. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa anggota TNI dapat merawat kaki palsu 

mereka dengan baik. Selain pembuatan kaki palsu, tim pengabdian juga memberikan 

pelayanan kesehatan tambahan seperti pemeriksaan kesehatan umum, konseling 

psikologis, dan perawatan luka jika diperlukan. 

Dalam proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, penting untuk 

memberikan dukungan sosial kepada anggota TNI dan keluarganya. Dukungan ini 

meliputi aspek psikologis, emosional, dan sosial agar mereka merasa didukung dan 

terlibat dalam proses pemulihan. Setelah pelayanan diberikan, tim pengabdian 

melakukan evaluasi untuk memastikan efektivitasnya. Tindak lanjut mungkin 

diperlukan, seperti penyesuaian kaki palsu atau perawatan lanjutan. 
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Gambar 3. Serah Terima Bantuan Program Kaki Palsu dari Rektor UCIC ke salah satu Anggota TNI 

 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya kualitas hidup anggota 

TNI Kodim 0614 Kota Cirebon yang membutuhkan kaki palsu. Mereka dapat kembali 

berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari, seperti berjalan dan bekerja, dengan lebih 

nyaman dan percaya diri. Selain itu, pemberian pelayanan kesehatan tambahan dan 

dukungan sosial juga membantu memperbaiki kondisi kesehatan secara keseluruhan. 

Keberhasilan kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya kerjasama antara universitas, 

yayasan, dan komunitas dalam memberikan pelayanan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 
 

 
Gambar 4. Anggota TNI Penerima bantuan Kaki Palsu 
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Kolaborasi dengan Yayasan Harapanku Indonesia adalah langkah yang sangat 

penting dalam menjamin kelancaran dan kesuksesan kegiatan ini. Yayasan tersebut 

mungkin memiliki pengalaman dan sumber daya dalam pembuatan kaki palsu serta 

jaringan yang luas dalam mendukung anggota TNI yang memerlukan bantuan. Dosen 

dan mahasiswa dari UCIC berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan ini. Dosen 

mungkin berkontribusi dengan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang 

kesehatan, rehabilitasi, dan teknik pembuatan kaki palsu. Mahasiswa dapat menjadi 

tenaga pendamping, mengambil bagian dalam proses pembuatan kaki palsu, dan 

memberikan dukungan sosial kepada penerima kaki palsu. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memiliki dampak yang 

signifikan, seperti meningkatkan kualitas hidup anggota TNI yang menerima kaki 

palsu, meningkatkan pemahaman masyarakat tentang isu kesehatan, serta memperkuat 

kerjasama antara perguruan tinggi, yayasan, dan pihak militer. Evaluasi berkala dan 

umpan balik dari semua pihak terlibat penting untuk memastikan efektivitas dan 

keberlanjutan program ini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti ini adalah contoh konkret dari 

peran penting perguruan tinggi dalam membantu memecahkan masalah sosial dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar. Dengan kolaborasi antara perguruan 

tinggi, yayasan, dan pihak terkait, program ini dapat memberikan manfaat nyata bagi 

anggota TNI dan masyarakat secara keseluruhan. 
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Gambar 5. Dokumentasi kegiatan PkM 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa Universitas Catur Insan Cendekia, bekerja sama dengan Yayasan 

Harapanku Indonesia, terkait dengan Kegiatan Sosial Kesehatan Masyarakat Dalam 

Pendampingan Dan Pembuatan Kaki Palsu Bagi Anggota TNI AD Kodim 0614 Kota 

Cirebon adalah inisiatif yang sangat berarti. Dari kegiatan ini, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan penting: 
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1. Kegiatan ini memberikan layanan kesehatan yang sangat penting kepada anggota 

TNI AD yang membutuhkan kaki palsu. Hal ini membantu mereka untuk 

memulihkan mobilitas dan kembali berkontribusi dalam tugas-tugas militer mereka. 

 

2. Kerjasama antara universitas, yayasan, dan TNI AD merupakan contoh nyata 

kolaborasi yang efektif antara sektor pendidikan, swasta, dan sektor militer. Hal ini 

dapat menjadi contoh bagi inisiatif serupa di masa depan. 

 

3. Pembuatan kaki palsu yang sesuai dengan kebutuhan individu dapat secara 

signifikan meningkatkan kualitas hidup para anggota TNI AD yang menerima 

layanan ini. Mereka akan lebih mandiri dan dapat menjalani aktivitas sehari-hari 

dengan lebih baik. 

 

4. Inisiatif ini mencerminkan semangat pengabdian kepada masyarakat dan negara. 

Mahasiswa dan dosen yang terlibat tidak hanya memberikan layanan kesehatan, 

tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat dan institusi militer. 

 

5. Kegiatan ini mengakomodasi kebutuhan khusus anggota TNI AD yang mengalami 

kehilangan kaki, menunjukkan tanggapan positif terhadap tantangan kesehatan 

yang dihadapi mereka. 
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